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ACTIVITY OF ANTIOXIDANT COMPOUNDS FROM MAHOON LEAF 

(Swetenian mahagoni L. Jacq.) 

Tegar Adi Wibowo 

NIM 08041281823046 

 

RESUME 

 

A normal healthy body can form free radicals through the work of metabolism. Free 

radical compounds can damage cells, to inhibit the damage to body cells, you can 

use antioxidants. Antioxidants function as compounds that reduce the negative 

effects of oxidants on the body. Many plants can produce natural antioxidants, one 

of which is mahogany. This plant is a plant that is used as medicine, usually found 

in the area of South Sumatra. Mahogany (Swietenia mahagoni L. Jacq.) is a plant 

belonging to one of the Meliaceae family. This plant has a taproot, rounded stem, 

and is gummy. Young leaves are red and change to green until they are old. 

 

This research was carried out from September 2021 to March 2022 with mahogany 

leaf sampling at a location at Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatra. The 

methods used to determine the antioxidant activity of mahogany leaves were 

extraction, fractionation, antioxidant activity test using DPPH and TLC, 

purification of compounds on column chromatography, and determination of IC50 

values. 

 

The results showed that the percentage of n-hexane fraction yield was 17, 74%, 

ethyl acetate fraction 10.02%, methanol fraction 41.36%. The active fractions of 

mahogany leaves were the n-hexane and ethyl acetate fractions, column 

chromatography on the active fractions found five pure isolates that had antioxidant 

activity, namely N1, N2, E4, E6, and E8. Groups of compounds NI, N2, E8 are 

terpenoids, while groups of compounds E4 and E6 are flavonoids. The pure eluate 

antioxidant activity test with the DPPH method was found to have IC50 values of 

N1 6.03 𝜇g/ml, N2 27.54 𝜇g/ml, E4 14.13 𝜇g/ml, E6 2.38 𝜇g/ml, and E8 47.86  
𝜇g/ml. That the most powerful group of compounds in mahogany leaves is the 

terpenoid group compound, namely N1, and the compound group that has the 

smallest antioxidant activity is the terpenoid group compound, namely E8. 

 

Keywords: Antioxidants, Mahogany Leaves, DPPH, Inhibition Concentration, and 

Active Compounds 
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AKTIVITAS SENYAWA ANTIOKSIDAN DARI DAUN MAHONI  

(Swetenia mahagoni L. Jacq.) 

Tegar Adi Wibowo 

NIM 08041281823046 

 

RINGKASAN 

 

Tubuh normal yang sehat dapat membentuk radikal bebas melalui kerja 

metabolisme. Senyawa radikal bebas dapat merusak sel, untuk menghambat 

rusaknya sel-sel tubuh dapat dengan menggunakan antioksidan Antioksidan 

berfungsi sebagai senyawa yang mengurangi efek negatif oksidan pada tubuh. 

Banyak tumbuhan yang dapat menghasilkan antioksidan alami, salah satunya 

tumbuhan mahoni. Tumbuhan ini adalah tumbuhan yang digunakan sebagai obat-

obatan, biasanya ditemukan di daerah Sumatera Selatan. Mahoni (Swietenia 

mahagoni L. Jacq.) merupakan tanaman dengan golongannya dalam salah satu 

famili Meliaceae. Tanaman ini memiliki akar tunggang, batang bulat, dan bergetah. 

Daun muda berwarna merah dan mengalami perubahan menjadi hijau sampai sudah 

tua.  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2021 sampai Maret 2022 dengan 

pengambilan sampel daun mahoni dilakukan lokasi di Lingkungan Universitas 

Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan. Metode yang digunakan untuk mengetahui 

aktivitas antioksidan pada daun mahoni ialah ekstraksi, fraksinasi, uji aktivitas 

antioksidan menggunakan DPPH dan KLT, pemurnian senyawa pada kromatografi 

kolom, dan penentuan nilai IC50. 

  

Hasil penelitian dengan didapatkan nilai persentase rendeman fraksi n-heksan yaitu    

17, 74 %, fraksi etil asetat 10,02 %, fraksi metanol 41,36 %.  Fraksi aktif daun 

mahoni adalah fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat, kromatografi kolom pada fraksi 

aktif didapatkan  lima isolat murni yang memiliki aktivitas antioksidan yaitu N1, 

N2, E4, E6, dan E8. Golongan senyawa NI, N2, E8 adalah  terpenoid, sedangkan 

golongan senyawa E4 dan E6  flavonoid. Uji aktivitas antioksidan eluat murni 

dengan metode DPPH di dapatkan nilai IC50  N1 adalah 6,03 𝜇g/ml, N2 27,54 𝜇g/ml, 

E4 14,13 𝜇g/ml, E6 2,38 𝜇g/ml, dan E8 47,86 𝜇g/ml. Bahwa golongan senyawa 

yang paling kuat pada daun mahoni adalah senyawa golongan terpenoid yaitu N1, 

dan golongan senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan terkecil adalah senyawa 

golongan terpenoid yaitu E8.  

 

Kata Kunci : Antioksidan, Daun Mahoni, DPPH, Inhibition Concentration, dan 

Senyawa Aktif 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tubuh normal yang sehat dapat membentuk radikal bebas melalui kerja 

metabolisme. Senyawa radikal bebas dapat merusak sel, untuk menghambat 

rusaknya sel-sel tubuh dapat dengan menggunakan antioksidan. Antioksidan adalah 

senyawa yang memiliki fungsi untuk menghambat terjadi oksidasi dalam tubuh. 

Oksidasi adalah proses pembentukan radikal bebas yang dapat merusak struktur sel 

dengan cara reaksi kimia (Winata dan Putri, 2019). 

Antioksidan dapat dibagi menjadi antioksidan endogen, antioksidan sintesis, 

dan antioksidan alami. Antioksidan endogen merupakan antioksidan dengan 

penyusun pembentukannya berasal dari enzim-enzim di dalam tubuh yang bersifat 

sebagai antioksidan, seperti superoxide dismutase (SOD), katalase (cat), dan 

glutathione peroxidase. Antioksidan sintetis meruapakan antioksidan yang selalu 

dimanfaatkan dalam pembuatan produk pangan contohnya pada butil hidroksi 

anisol (BHA), butil hidroksi toluen (BHT), propil galat dantert-butil hidroksi 

quinon (TBHQ). Antioksidan alami adalah antioksidan yang didapatkan dari luar 

tubuh yaitu dari bagian-bagian tumbuhan seperti akar, batang, daun, dan biji. 

Mikronutrien yang terkandung di dalam tumbuhan seperti vitamin A, vitamin C, 

vitamin E, asam folat, karotenoid, antosianin, dan polifenol memiliki kemampuan 

menangkap radikal bebas sehingga dapat dijadikan pengganti antioksidan sintetis 

(Winata dan Putri, 2019). 

Antioksidan dalam tubuh makhluk hidup digolongkan menjadi dua golongan 

yaitu antioksidan endogen dan antioksidan eksogen. Antioksidan endogen adalah 

antioksidan secara alami terdapat dalam tumbuhan, hewan, manusia terdapat baik 

intra maupun ekstraselular. Sedangkan antioksidan eksogen adalah antioksidan 

yang ditambahkan dari luar, pada produk makanan sering ditambahkan antioksidan 

untuk menghambat kerusakan oksidatif sedangkan manusia sering mengonsumsi 

antioksidan untuk menghambat terjadinya stres oksidatif (Amanda et al,. 2019). 
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Senyawa antioksidan bisa didapatkan dari tumbuhan, salah satu tumbuhan yang 

potensial sebagai sumber antioksidan adalah tumbuhan mahoni (Swietenia 

mahagoni Jacq). Tumbuhan mahoni adalah tumbuhan yang digunakan sebagai 

obat-obatan, biasanya ditemukan di daerah Sumatera Selatan. Buah dan daun 

mahoni sebagai bagian dari tumbuhan mahoni bermanfaat dalam pengobatan. Suku 

dari etnis Amazonian Bolivian memanfaatkan buah mahoni sebagai antibakteri, 

obat leishmaniasis, dan obat penggugur kandungan, sementara di Indonesia 

menggunakan tumbuhan mahoni untuk menurunkan hipertensi (tekanan darah 

tinggi), diabetes mellitus (kencing manis), demam, masuk angin, pengobatan 

kanker, tidak nafsu makan, dan rematik (Sari, 2018). 

 Menurut Dompeipen dan Simanjuntak (2015), tumbuhan mahoni mengandung 

antioksidan yang tinggi. Hal ini berdasarkan penelitiannya mengenai jamu endofit 

dari tumbuhan mahoni, pada penelitian tersebut terdapat isolat yang menunjukkan 

adanya nilai IC50 sebesar 84,41. Nilai IC50 ini dapat dijadikan penanda kemampuan 

kerjanya sebagai antioksidan, sehingga dari penelitian tersebuat tumbuhan mahoni 

memiliki kemampuan sebagai antiioksidan.  

Biji mahoni terbukti mempunyai kandungan antioksidan. Biji mahoni 

mengandung senyawa kimia berupa alkaloid, steroid, saponin, terpenoid, dan 

flavonoid yang berkhasiat sebagai antioksidan. Senyawa yang terdapat dalam 

ekstrak biji mahoni yang berfungsi sebagai antioksidan adalah flavonoid. senyawa 

golongan flavonoid yang terkandung dalam biji mahoni, yaitu fraksi etil asetat dan 

n-butanol. Kadar total flavonoid pada biji ini yang terdapat dalam pelarut etil asetat 

sebanyak 37,189 mg/L, sedangkan pada pelarut n-butanol mengandung kadar 

flavonoid yang lebih tinggi yaitu 41,734 mg/L (Winata dan Putri, 2019). 

Menurut Wang et al. (2010), ekstrak metanol biji dan kulit tanaman mahoni 

mengandung senyawa fenolik dan flavonoid, kandungan kedua senyawa yang 

dimiliki lebih tinggi pada kulit batang dari biji. Simplisia yang diekstraksi 

menggunakan metanol terbukti mengandung konsentrasi yang lebih tinggi dari total 

fenolik dan senyawa flavonoid dibandingkan dengan ekstrak air. Pelarut metanol 

memiliki kapasitas ekstraksi yang lebih kuat dari air deionisasi sehingga lebih 

banyak komponen bioaktif seperti alkaloid, terpenoid, fenolik, flavonoid, tanin dan 

saponin hadir dalam ekstrak metanol mahoni. 
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Menurut Falah et al. (2008), ekstraksi dari kayu sisa industri kayu mahoni, 

menunjukan mahoni adanya senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antioksidan, 

antijamur, atau antirayap. Dari kayu mahoni diperoleh fraksi aktif, fraksi aktif 

dilakukan isolasi dan identifikasi didapatkan senyawa aktif yang memiliki 

kemampuan sebagai aktivitas antioksidan. Senyawa tersebut adalah polyphenols 

atau flavan-3-ols. Dari biji mahoni terdapat banyak tetranortriterpenoids atau 

limonoid dinamakan swietenolide, 8,30-epoxy-swietenine asetat, swietenolide 

diacetat, augustenolide, dan 3β,6 -dihydroxydihydrocarapin, juga dikenal sebagai 

lima derivatif dari tiga senyawa yang telah diisolasi dan diidentifikasi.  

Antioksidan berfungsi sebagai senyawa yang mengurangi efek negatif oksidan 

pada tubuh. Antioksidan melakukan proses pendonoran eletronnya ke senyawa 

yang bersifat oksidan, sehingga aktivitas senyawa oksidan dapat dicegah. Aktivitas 

antioksidan dapat diukur kemampuan senyawanya dalam mencegah radikal bebas, 

melaui kemampuannya untuk meredam radikal bebas tersebut                   (Dompeipen 

dan Simajuntak, 2015). 

Aktivitas antioksidan dapat diketahui dengan menggunakan metode DPPH, 

dengan perbedaan konsentrasi pada setiap senyawa aktif yang didapatkan. Standar 

dari kurva DPPH telah dikonstruksi untuk determinasi Ic50 dan menunjukkan 

kembali konsentrasi materi menyebabkan 50% aktivitas pengirisan, dimana IC50  

yang lebih rendah nilai indikasi aktifvitas pengirisan yang lebih besar. Penilaian 

IC50 sebagai regresi linear melawan presentasi aktivitas pengaisan DPPH     (Wang 

et al., 2016). 

Berdasarkan latar belakang diatas dari beberapa penelitian menunjukan adanya 

aktivitas antioksidan pada tumbuhan mahoni seperti pada kulit kayu mahoni, buah 

mahoni, akar manohi, dan kapang endofit tumbuhan mahoni tetapi untuk daun 

mahoni sendiri belum banyak dilakukan penelitian. Sehingga peneliti rasa perlu 

dilakukan penilitian lebih lanjut mengenai aktivitas anitioksidan dari daun mahoni.
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang seperti yang telah diungkapkan di atas, maka 

rumusan masalah penelitian yang diajukan sebagai berikut: 

1. Fraksi apa yang memiliki kemampuan aktivitas antioksidan dari ekstrak 

daun mahoni ? 

2. Apa golongan senyawa antioksidan yang diperoleh dari fraksi aktif pada 

daun mahoni? 

3. Berapa nilai IC50 dari senyawa murni daun mahoni? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui jenis fraksi dari ekstrak daun mahoni yang mempunyai aktivitas 

antioksidan. 

2. Mengetahui golongan senyawa antioksidan dari fraksi aktif daun mahoni. 

3. Mengetahui nilai IC50 dari senyawa murni daun mahoni. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Menambah pengetahuan tentang kemampuan tanaman tradisional 

khususnya daun mahoni untuk digunakan sebagai antioksidan. 

2. Menambah pengetahuan mengenai obat alternatif yang berasal dari daun 

mahoni khususnya sebagai antioksidan. 

3. Menambah bahan acuan untuk bidang farmakologi. 
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